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ABSTRAK 

Winda Oktaviani. 2017. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi 

Seni Rupa di SMKN 1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2016 / 2017. Tesis. 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi pada saat pelaksanaan 

pembelajaran yang terjadi di  kelas XI SMKN 1 Sumatera Barat. Diketahui gejala 

seperti guru menggunakan metode mencatat dan meringkas di buku yang 

dianggap peneliti kurang efektif dan efesien, metode belajar yang bersifat 

monoton dan pembelajaran Seni Budaya yang kurang menarik bagi siswa. Sangat 

jarang adanya upaya dalam penggunaan alat serta media belajar yang dapat 

diingat oleh siswa, dan terakhir hasil belajar yang kurang baik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pelaksanaan pembelajaran 

Seni Budaya di kelas XI SMKN 1 Sumatera Barat, yang mengangkat pada tahap 

pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dan 

study dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian 

data, dan verivikasi.  

 Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dalam melakukan analisa data yang diperoleh. Metode ini dipilih dengan 

pertimbangan  bahwa peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang gejala, 

peristiwa dan kejadian dalam suatu keadaan yang dialami. Penelitian kualitatif 

pada dasarnya adalah menelaah fenomena-fenomena sosial, budaya dan ineraksi 

manusia dalam suasana yang berlangsung wajar. Alamiah dan bukan dalam 

kondisi yang akurat. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 

Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya di kelas XI SMKN 1 Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan dimulai dari kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, bahwa guru mempunyai pandangan 

yang baik terhadap pentingnya pelaksanaan kegiatan awal, inti dan penutup. 

Tetapi belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Masih ada hal hal yang perlu 

diperbaiki, untuk terlaksananya pembelajaran Seni Budaya di kelas XI SMKN 1 

Sumatera Barat. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan awal terencana dengan baik, tetapi belum terlaksana 

secara optimal.  Selanjutnya pada kegiatan inti belum ada terlihat pengembangan 

unsur-unsur pembelajaran seperti isi/materi, metode dan media pembelajaran. 

Pada pelaksanaan ppada kegiatan evaluasi mengacu pada format penilaian yang 

sangat monoton. 
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ABSTRACT 

 

 Winda Oktaviani. 2017. Implementation of Cultural Art Learning Sub Art 

Materials at SMKN 1 West Sumatera Year Lesson 2016 / 2017. Thesis. 

Graduate Program. State University of Padang 

 

 This research was motivated by the results of observations in the course of 

learning that takes place in class XI SMK 1 West Sumatra. Known symptoms 

such as teachers using notes and summarize in a book that is considered less 

effective and efficient investigator, monotonous learning methods and learning 

Cultural Art is less attractive to students. Very rarely their efforts in the use of 

tools and learning media can be remembered by the students, and the final result 

of learning that are less good 

This study aims to reveal the implementation of learning of Art and 

Culture in class XI SMK 1 West Sumatra, which is raised at a preliminary stage, 

the core stage, and the concluding phase. The method used is qualitative. Data 

collection techniques through observation, interviews and documentation study. 

Data analysis used data reduction, data presentation, and verification. 

The study used descriptive qualitative approach to the analysis of data 

obtained. This method was chosen with consideration that the researchers wanted 

to examine more deeply about the symptoms, events and happenings in a 

circumstance suffered. Qualitative research is basically examines the phenomena 

of social, cultural and human ineraksi took place in an atmosphere that is 

reasonable. Natural and not in a condition that is accurate. This study aimed to 

describe the lesson of Art and Culture in class XI SMK 1 West Sumatra. 

The results showed an overall starting from the initial activities, the core 

activities and the closing, that teachers have a good view of the importance of 

early implementation of activities, the core and the cover. But not yet fully 

implemented well. There are still things that need to be fixed, for the 

implementation of the Cultural Arts learning in class XI SMK 1 West Sumatra. 

Based on the research results can be concluded that the implementation of 

learning at the beginning of a well planned activity, but have not been 

implemented optimally. Next on the core activities yet seen the development of 

learning elements such as content / materials, methods and instructional media. 
On the implementation of concealment of evaluation refers to the assessment 

format very monotonous. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang kompleksitasnya meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 

penelitian. Pendidikan dapat terjadi di bawah bimbingan  atau secara otodidak. 

Artinya dalam sebuah pendidikan, pembelajaran didapat bukan hanya sekedar 

dibimbing melalui tenaga pengajar atau pendidik, akan tetapi pendidikan dapat 

diperoleh dalam kehidupan bermasyarakat. Secara konsep, pendidikan dapat 

memanusiakan manusia karena kontribusi yang didapat menghasilkan sebuah 

derajat yang mampu meninggikan nilai dari manusia tersebut.  

Setiap pendidikan yang dijalani tentunya mendapatkan pembelajaran yang 

berbeda-beda baik itu sekolah dasar, menengah, sampai perguruan tinggi. SMKN 

1 Sumatera Barat merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan teknologi dan 

rekayasa yang berada di kota Padang, yang beralamatkan di Jl. M Yunus Lubuk 

Lintah Kota Padang. Setiap angkatannya dari SMKN 1 Sumatera Barat terdapat 

enam jurusan teknologi, yaitu teknologi permesinan, teknologi pengelasan, 

teknologi gambar bangunan, teknologi mekatronika, teknologi audio video, dan 

teknologi kelistrikan. Setiap jurusannya mempunyai tiga bagian mata pelajaran 

yaitu, normatif dan  adaptif (umum ), produktif ( praktek bengkel ). Salah satu 

mata pelajaran normatif yang ada di SMKN 1 Sumatera Barat ini adalah pelajaran 

seni budaya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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Pembelajaran Seni Budaya merupakan salah satu pembelajaran di sekolah 

sebagai pendidikan pembentuk karakter, mata pelajaran seni budaya berkaitan 

dengan nilai-nilai yang perlu dikembangkan dan dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran nilai karakter tidak hanya pada 

tatanan kognitif saja melainkan menyentuh internalisasi dan pengalaman nyata 

dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Pembelajaran seni 

budaya di SMKN 1 Sumatera Barat merupakan salah satu pelajaran normatif atau 

mata pelajaran umum dan bukan termaksud dalam pelajaran praktek kejuruan 

teknologi. Setiap jurusan melaksanakan pembelajaran seni budaya, tetapi hanya 

pada kelas X dan XI saja , pada kelas XII tidak dilaksanakan lagi Pembelajaran 

seni budaya. Pada kelas X yang terdapat 11 kelas diajar oleh tiga orang guru seni 

budaya, sedangkan pada kelas XI di ajar oleh satu  orang guru seni budaya yang 

berjumlah 8 kelas. 

Pembelajaran seni budaya yang terjadi di SMK bisa dikatakan berbeda 

dengan pembelajaran seni budaya yang ada di SMA, bisa jadi karena faktor guru, 

sesama siswa ataupun faktor sarana dan prasaran yang ada pada sekolah tersebut. 

Pembelajaran seni budaya pada jenjang SMK jurusan teknologi dan rekayasa di 

dominankan oleh peserta didik laki-laki sehingga juga sangat mempengaruhi 

jalannya pembelajaran seni budaya. Baik pembelajaran seni tradisional juga 

modern.  

Seni Budaya termasuk dalam kelompok mata pelajaran estetika yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan 

kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Materi Seni Budaya meliputi 
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seni daerah setempat, seni nusantara, dan seni mancanegara. Melalui  

pembelajaran beragam seni tersebut diharapkan siswa dapat mampu berekspresi 

dan mengapresiasi seni budaya Indonesia dan di dunia. 

Tujuan mata pelajaran seni budaya pendidikan dasar dan menengah adalah 

agar siswa memiliki kemampuan: (1) memahami konsep dan pentingnya seni 

budaya, (2) menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, (3) menampilkan 

kreatifitas melalui seni budaya, (4) meningkatkan peran serta seni budaya pada 

tingkat lokal, regional, maupun global, (5) mengolah dan mengembangkan rasa 

humanistik, yang secara khusus berimplikasi untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam berapresiasi, berkreasi, dan berinteraksi melalui kesenian. Dalam 

mata pelajaran seni budaya aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi 

terintegrasi dengan seni. Artinya mapel seni budaya merupakan pendidikan seni 

yang berbasis budaya yang terdapat pada PP No. 19 tahun 2005. Statemen dalam 

kurikulum tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran budaya dalam 

pembelajaran seni, terutama nilai-nilai budaya lokal. Untuk itu pemberian 

pengalaman estetik – melalui kegiatan apresiasi dan kreasi dipandang penting 

sebagai cara dalam pembelajaran pendidikan seni budaya di sekolah. 

Pendidikan seni diberikan di sekolah secara umum tidak lain adalah 

sebagai upaya membina dan menumbuh kembangkan potensi pengalaman estetis 

pembelajar. Dalam arti perolehan kompetensi dari pembenaran esensial 

diharapkan akan dapat berdampak pada pembenaran kontekstual. Sehingga dapat 

dijadikan sebagai dasar program pengajaran seni. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran bisa terjadi penekanan fungsi yang berbeda sesuai perkembangan 
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dan kebutuhan jaman, sehingga bisa berdampak pada penekanan perbedaan 

prinsip pembelajaran, pendekatan, substansi bahan ajar, maupun evaluasi hasil 

belajar yang ingin dicapai. Namun semuanya akan tetap memiliki dampak yang 

sama yakni tumbuh kembangnya potensi estetik pebelajar berupa kemampuan 

estetik meskipun dengan kadar yang berbeda. 

Secara teoritik gambaran tentang manusia Indonesia telah tertuang secara 

jelas dalam rumusan tujuan pendidikan Nasional Indonesia yakni manusia 

seutuhnya. Pendidikan seni dalam dunia pendidikan memiliki keterkaitan dengan 

paham progresif yang mementingkan kebebasan, keaktifan dan kreatifitas, sebab 

karakteristik kegiatan seni tidak lepas dari sifat tersebut. Sehingga melalui 

pendidikan seni diharapkan dapat melahirkan generasi yang kreatif, memiliki akal 

dan kehalusan budi dalam mengantisipasi perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Apabila dicermati, seni memiliki dua aspek yang berguna bagi manusia yakni 

aspek produk dan aspek prosesnya. Pertama produk atau karya seni bermanfaat 

bagi peningkatan kualitas hidup manusia karena dengan menghayati karya seni 

seseorang dapat memahami kemungkinan cara baru dalam berfikir, merasakan 

dan membayangkan, dengan demikian karya seni memiliki banyak informasi 

tentang kehidupan. Manfaat seni yang kedua, yakni proses berkarya seni. Di 

dalam proses kegiatan berkesenian terjadi beberapa aktivitas fisik dan psikologis 

yang dapat merangsang potensi-potensi pada diri manusia untuk berkembang baik 

pertumbuhan fisik maupun mentalnya. Oleh sebab itu seni berperan dalam 

pendidikan guna mencapai tujuan sesuai dengan karakter dan potensi yang 

dimiliki oleh seni. 
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Tujuan pendidikan pendidikan seni terdiri dari apresiai seni, wawasan seni, 

kritik seni dan kegiatan produktif. Di Indonesia tujuan pendidikan seni khususnya 

pendidikan seni di SMK adalah :1) Mengembangkan kepekaan rasa, 2) 

Mengembangkan kreativitas, 3) Mengembangkan cita rasa estetis, 4) 

Mengembangkan etika, 5) Mengembangkan kesadaran social, 6) Mengembangkan 

kesadaran cultural, 7)Mengembangkan rasa cinta terhadap kebudayaan Indonesia. 

Dalam konteks pendidikan seni, hasil seni dan budaya dapat dijadikan sebagai 

materi pembelajaran untuk dihayati, dianalisa dan selanjutnya sebagai pijakan 

dalam menciptakan seni dan budaya yang baru dengan tidak meninggalkan ciri 

dan budaya yang telah ada. Selain sebagai landasan penciptaan, hasil seni budaya 

bangsa dapat pula dijadikan sebagai media untuk mengasah kepekaan yang 

berhubungan dengan estetika. Jadi hasil-hasil peradaban bangsa Indonesia yang 

telah ada sangat penting untuk diperhatikan, diresapi, dihayati baik nilai filosofi 

kehidupan dan keindahan yang tersimpan di dalamnya. 

Sehubung dengan peranan penting guru di atas, Suwandi (1998) dalam 

penelitiannya tentang kesiapan guru Seni Budaya dalam melaksanakan kurikulum 

1994 menemukan bahwa kemampuan mereka masih kurang. Kekurangan itu, 

antara lain, pada pemahaman tujuan pengajaran yang sebenarnya, kemampuan 

mengembangkan program mengembangkan pengajaran, dan penyusunan serta 

penyelenggaraan tes hasil belajar. 

Berangkat dari pemikiran dan temuan di atas, dipandang perlu penelitain 

yang lebih bermakna dan mendalam yang bersifat eksplanatif untuk pembelajaran 

Seni Budaya di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Di sekolah ini ternyata minat dan 
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motifasi siswa dalam belajar sangat rendah. Di mulai dari ketersediaan sarana dan 

prasarana yang kurang, tidak ada ruang praktek dalam pembelajaran seni budaya, 

sehingga bisa mengganggu kelas yang lain belajar, ketika materi praktek harus 

dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal tanggal 20 April 2016, pada 

kelas XI Mekatronika dengan materi praktek pembuatan anyaman kemonceng, 

yaitu dimulai dari pembukaan kelas, dapat ditemukan keadaan kelas yang ribut. 

Maksudnya adalah tidak adanya konsep efektif dimulainya pembelajaran oleh 

pendidik, karena peserta didik diawal belajar sudah menunjukan suasana ribut dan 

tidak siap untuk belajar. Hasilnya dalam keadaan apapun, maupun guru sudah siap 

dengan materi yang diajarkan, siswa tetap tidak akan kondusif atau fokus. 

Selanjutnya ada kegiatan inti sebelum memulai materi baru, guru meminta 

siswa mengumpulkan tugas minggu kemarin, ternyata masih ada sebagian siswa 

yang tidak mengumpulkan tugas, dan menyelesaikan tugas tersebut di dalam 

kelas. Hal ini tentu sangat menganggu kelanjutan proses belajar mengajar, karena 

hasil evaluasi dari materi sebelumnya belum tuntas. Sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, bahwa materi ajar selanjutnya dapat dilakukan jika materi ajar 

sebelumnya sudah dievaluasi dengan baik dan tuntas. Pada akhirnya suasana 

belajar jadi tidak kondusif dan jika guru menginstruksikan untuk menyelesaikan 

tugas sampai selesai dengan meninggalkan kelas, maka peseta didik dapat 

dipastikan malah tidak bisa dikendalikan dan kelas semakin meribut sampai jam 

pelajaran usai. 
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Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan diatas dari awal kegiatan di  

kelas sampai akhir jam pelajaran, suasana di kelas tidak bisa dikendalikan jika 

peserta didik tidak dapat mengantisipasikan dari awal masuk kelas, maka proses 

belajar mengajar akan terus mengalami hal seperti itu. Maka dari hasil yang telah 

ditentukan, peneliti telah mendapatkan jawaban secara mendalam tentang 

Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Rupa di kelas XI SMKN 

1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Kualitas proses belajar mengajar mempengaruhi banyak faktor, baik dari 

guru, maupun dari siswa yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal 

siswa meliputi faktor psikologis berupa kecerdasan, bakat, minat, persepsi, 

motivasi, emosi, dan kedisiplinan. Sedangkan factor eksternal siswa yaitu faktor 

lingkungan dan faktor instrumental berupa kurikulum , program, metode belajar, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang dipergunakan guru dalam proses 

pembelajaran seni budaya.  

Seluruh faktor-faktor diatas, diduga berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran seni budaya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan sejumlah masalah yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 

XI SMKN 1 Sumatera Barat sebagai berikut :  

1. Guru belum sepenuhnya menjalankan perencanaan pembelajaran Seni 

Budaya dengan baik, 

2. Guru belum sepenuhnya diberikan sarana prasarana yang seharusnya 

disediakan oleh sekolah sebagai penunjang pembelajaran, 
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3. Guru kurang mengembangkan strategi pembelajaran secara variatif, 

4. Proses penilaian hasil belajar seni budaya dinilai belum dilakukan secara 

menyeluruh, 

5. Rendahnya keinginan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

6. Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran seni budaya, 

Setidaknya beberapa faktor diatas yang terlihat secara umum dalam proses 

pembelajaran seni budaya di kellas XI SMKN 1 Sumatera Barat, yang 

menyebabkan proses pembelajaran tidak efektif dan tidak tercapai tujuan 

sebenanya dan sebaiknya faktor-faktor tersebut tidak terjadi lagi dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran seni budaya tercapai dengan baik berjalan 

secara efektif, baik dari segi guru sebagai pemberi materi dan motifator dan 

peserta didik sebagai penerima materi. Tidak hanya menerima materi saja tetapi 

dapat di terapkan secara eksternal maupun internal, baik di lingkungan sekolah 

maupun dilingkungan luar sekolah. 

 

C. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus penelitian adalah 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMKN 1 

Sumatera Barat tahun ajaran 2016/2017. 

2. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni rupa  di 

kelas X1 SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Pendahuluan? 
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b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni budaya  sub materi seni rupa di 

kelas X1 SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Inti? 

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni budaya  sub materi seni rupa di 

Kelas  XI SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Penutup? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan Pertanyaan Penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui : 

a. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni rupa  di kelas X1 

SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Pendahuluan. 

b. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni rupa  di kelas X1 

SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Inti. 

c. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya  sub materi seni rupa di Kelas  XI 

SMKN 1 Sumatera Barat pada kegiatan Penutup. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang terdiri dari 

manfaat teoritis dan praktis:  

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah mengenai pelaksanaan pembelajaran  mata 

pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMKN 1 Sumatera Barat.  

b. Manfaat Praktis 

Diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran mata  pelajaran 

Seni  Budaya  sub materi nseni rupa di kelas X1  SMKN 1 Sumatera Barat. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni rupa di kelas XI 

SMKN 1 Sumatera Barat, berdasarkan pada KTSP mengalami beberapa hambatan 

dan kekurangan yaitu,  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya submateri seni rupa di Kelas X1 

SMKN 1 Sumatera Barat pada Kegiatan Pendahuluan 

 

Dapat disimpulkan  dalam pelaksanaan pada tahap pendahuluan, bahwa 

guru yang mengajar seni budaya belum melaksanakan sesuai kaidah penyusunan 

atau penentuan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang  terlalu banyak 

dalam langkah-langkah pokok pembelajaran tetapi belum seutuhnya dilaksanakan. 

Dalam kegiatan pendahuluan rata-rata hanya dikemukakan apresepsi  dan motifasi  

secara umum, yang hanya terdapat di dalam perencanaan saja. Seperti hal-hal 

dalam membuka pembelajaran dan menyiapkan keadaan siswa belum sesuai 

dengan perencanaan yang sudah dibuat. 

2. PelaksanaanPembelajaran Seni Budaya sub materi seni rupa di Kelas X1 

SMKN 1 Sumatera Barat pada Kegiatan Inti 

 

Selanjutnya  pada pelaksanaan pembelajaran pada tahap inti, dapat ditarik 

kesimpulan baik pada isi/ materi, metode pembelajaran, media pembelajaran guru 

memberikan dua tahap materi yaitu tahap teori dan tahap prektek. Pada metode 

pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dan pernah menggunakan 

diskusi. Sehingga siswa meraskan pembelajaran seni budaya ini monoton untuk 
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tahap teori. Tetapi untuk tahap praktek metodenya, siswa membuat pola dan 

menyablon sendiri-sendiri, sehingga ada motifasi siswa untuk mengerjakannya.  

3. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya sub materi seni rupa di Kelas  XI 

SMKN 1 Sumatera Barat pada Kegiatan Penutup 

 

Pada pelaksanaan pembelajaran pada saat evaluasi dapat ditarik 

kesimpulan, kegiatan evaluasi terjadi terkadang pada akhir pertemuan, yaitu 

memberikan reword untuk siswa yang meringkas, pada materi teori. Pada kegiatan 

praktek evaluasi dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan oleh guru dan 

pada saat pengumpulan hasil karya yang telah dikerjakan. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian dapat diperoleh implikasi dari pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya sub materi seni rupa di kelas XI SMKN 1 Sumatera Barat  yaitu bagi 

sekolah dapat mengetahui kurangnya keefektifan belajar di dalam kelas, dan 

kurangnya kepelengkapan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya khususnya seni rupa menyablon . Bagi guru dapat 

mengetahui kurangnya kreatifitas menyampaikan meteri. Bagi siswa dapat 

mengetahui kurang senangnya dan timbul rasa bosan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berkarya. 

 

C. Saran 

1. Saran dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya pada Kegiatan Awal 

sebaiknya  ada motifasi dan apresiasi yang berkaitan dengan perencanaan 

yang telah dibuat. Sehingga perencanaan pada pemeblajaran itu singkron 
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dan teraplikasi dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya di kelas XI 

SMKN 1 Sumatera barat pada kegiatan awal.  

2. Saran dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya pada Kegiatan inti 

sebaiknya dalam penyampaian materi, penggunaan metode dan media 

maka disesuaikan dengan keadaan siswa, baik dalam pembelajaran teori 

maupun praktek. Agar dalam pelaksanaan pembelajaran siswa akan lebih 

tertarik dan pelaksanaan pembelajaran seni budaya di kelas XI ini akan 

berjalan secara optimal. 

3. Saran dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya pada Kegiatan 

Penutup, sebaiknya dalam kegiatan ini siswa diarahkan dalam bentuk 

evaluasi. Baik evaluasi secara terjadwal maupun evaluasi dalam setiap 

pertemuan. Agas dalam pertemuan selanjutnya dapat terhubung materi 

untuk pertemuan sekarang dan selanjutnya. 
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